BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada masa era globalisasi saat ini perkembangan dunia usaha, baik untuk
perusahaan dagang, industri, maupun jasa semakin meningkat. Perkembangan
dunia usaha tersebut mengakibatkan aktivitas perusahaan semakin luas, dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologipun (IPTEK) semakin pesat
menyebabkan penggunaan komputer dalam kehidupan sehari-hari semakin
meluas. Hal ini disebabkan karena komputer memiliki banyak keunggulan yang
keberadaannya sangat dibutuhkan pada kehidupan dewasa ini. Keunggulan
komputer yang dimaksud diantaranya dapat membantu dan mempercepat suatu
pekerjaan demi tercapainya kualitas informasi yang baik yaitu akurat, tepat waktu
dan relevan. Hal ini juga yang mendasari berbagai jenis perusahaan melibatkan
komputer sebagai alat bantu dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan
supaya dapat berjalan dengan semaksimal mungkin. Untuk mewujudkan suatu
perusahaan yang maju, salah satu langkah yang harus diambil adalah melakukan
pencatatan Akuntansi yang baik, karena dengan adanya proses pencatatan
akuntansi di suatu perusahaan maka akan sangat membantu sekali dalam
melakukan kegiatan operasional perusahaan.

PT Trimuda Tunggal Sejahtera merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang pembuatan pakaian kerja dengan segala kelengkapannya. Pada
perusahaan yang penulis teliti ini proses pengolahan data transaksi sudah
menggunakan komputer hanya saja masih menggunakan MS.excel sudah ada
proses link antar sheet yang berakibat laporan keuangan belum akurat dan efisien.
Sistem Informasi yang berjalan pada perusahaan yang penulis teliti ini belum
begitu sempurna karena dalam siklus akuntansinya hanya terdapat jurnal (tidak
adanya lawan akun) dan laporan keuangan (bukan laporan laba rugi) saja sehingga
belum mengikuti standar akuntansi.

Melihat kelemahan pada perusahaan yang penulis teliti penulis bermaksud
merancang Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Laba Rugi untuk

perusahaan manufaktur dengan menggunakan Visual Basic 6.0 dan database



Microsost SQL Server 2000 karena menurut penulis software ini memiliki
kemudahan dalam pengoperasian sehingga tidak menyulitkan pengguna atau user
nya dan mudah dipahami. Penulis berharap dapat mengoptimalkan proses
pencatatan laporan keuangan laba rugi yang belum terkomputerisasi dengan baik
menjadi lebih baik lagi dan dapat meminimalisirkan kesalahan yang terjadi.

Selain itu penulis juga bertujuan mengoptimalkan fungsi komputer yang ada
di bagian keuangan dari pencatatan yang kurang optimal menjadi lebih
terkomputerisasi serta untuk mempercepat dan mempermudah kerja bagian
keuangan dalam mengelola Laporan Keuangan Laba Rugi. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penulis tertarik mengambil judul: “PERANCANGAN
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI LAPORAN KEUANGAN LABA
RUGI UNTUK PERUSAHAAN MANUFAKTUR PADA PT TRIMUDA
TUNGGAL SEJAHTERA DENGAN MENGGUNAKAN SOFTWARE
MICROSOFT VISUAL BASIC 6.0 DAN SQL SERVER 2000 YANG
BERBASIS CLIENT SERVER”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan agar tercapainya suatu
pembahasan yang terperinci, maka dalam hal ini peneliti mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
A. Bagaimana Sistem Informasi Laporan Keuangan Laba Rugi pada PT Trimuda
Tunggal Sejahtera Bandung.
B. Bagaimana perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laba Rugi pada PT
Trimuda Tunggal Sejahtera Bandung dengan menggunakan Microsoft Visual

Basic 6.0 dan SQL Server sebagai databasenya.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat adanya keterbatasan-keterbatasan penulis dalam melaksanakan
penelitian ini, maka penulis membuat batasan-batasan agar penelitian ini memiliki

arah yang jelas. Batasan-batasan tersebut diantaranya:



A. Dalam membahas Sistem Informasi Laporan Keuangan Laba Rugi, penulis
hanya membahas tentang laporan keuangan laba rugi perusahaan sebagaimana
yang terdapat pada bagian keuangan.

B. Pembahasan pada laporan tugas akhir yang berjudul Perancangan Sistem
Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Laba Rugi pada PT Trimuda Tunggal
menghasilkan laporan keuangan laba rugi, dengan pendekatan variabel

costing berdasarkan pesanan.

1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi akuntansi laporan
keuangan laba rugi untuk perusahaan manufaktur pada PT Trimuda Tunggal

Sejahtera Bandung.

1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang penulis lakukan pada PT Trimuda Tunggal Sejahtera

adalah:

A. Untuk mengetahui Sistem Informasi Laporan Keuangan Laba Rugi pada PT
Trimuda Tunggal Sejahtera Bandung.

B. Untuk merancang Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Laba Rugi
pada PT Trimuda Tunggal Sejahtera Bandung dengan menggunakan
Microsoft Visual Basic 6.0 dan SQL Server sebagai databasenya.

1.5  Objek dan Metode Penelitian
1.5.1 Unit Analisis

Unit analisis adalah tempat dimana kita mengadakan penelitian, ada juga yang
menyebutkan bahwa  “unit analisis merupakan satuan terkecil dari objek
penelitian yang diinginkan oleh peneliti sebagai klasifikasi pengumpulan data.”
(Sujoko, 2004: 55)

Definisi unit analisis menurut buku yang berjudul Metodologi Penelitian Untuk

2

Bisnis, adalah sebagai berikut: ” unit analisis adalah tingkat pengumpulan data

yang dikumpulkan selama analisis data”. (Sekaran, 2006: 248)



Berdasarkan definisi di atas, penulis melakukan penelitian pada PT Trimuda
Tunggal Sejahtera yang beralamatkan jl.dakota I no.17 Bandung phone 022-
6018583, fax 022-7200251.

Perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam
bidang pembuatan pakaian kerja dengan segala kelengkapannya. Pada Perusahaan

yang penulis teliti, peneliti melakukan penelitian di bagian keuangan.

1.5.2 Populasi dan Sampel

Menurut buku yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, menjelaskan
bahwa: “populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. Sampel
ialah bagian gejala atau masalah yang akan di teliti yang digunakan untuk
memprediksi populasi.”’(Prasetyo dan Jannah, 2001). Adapun teknik pengambilan

sampel ada dua yaitu:

“Teknik penarikan sampel probabilita dan teknik penarikan sampel
nonprobabilita. Teknik penarikan sampel probabilita adalah suatu teknik
penarikan sampel yang mendasar diri bahwa setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk diplih sebagai sampel teknik sampel
nonprobabilita adalah suatu teknik penarikan sampel yang mendasarkan pada
setiap anggota populasi tidak memilik kesempatan yang sama.”(Prasetyo dan
Jannah, 2001)

Definisi populasi menurut buku Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis
Bisnis menerangkan bahwa: “populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

sampel”. (Umar , 2000: 77)

A. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian Sistem Informasi Akuntansi
Laporan Keuangan Laba Rugi untuk Perusahaan Manufaktur yang dilakukan
pada perusahaan yang penulis teliti ialah Populasi Laporan Keuangan pada

tahun 2005-2009 dalam perusahaan.



B. Sampel
Sampelnya ialah Laporan Keuangan tahun 2008-2009. Dengan melakukan

penelitian di bagian Keuangan.

1.5.3 Objek Penelitian
Objek penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah Perancangan Sistem
informasi Akuntansi Laporan Keuangan Laba Rugi untuk Perusahaan Manufaktur

pada PT Trimuda Tunggal Sejahtera Bandung.

1.5.4 Desain Penelitian
1.5.4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian dasar (basic
research) dan penelitian terapan. Definisi penelitian dasar (basic research)
menurut dalam buku Merodologi Penelitian, yaitu: “penelitian dasar atau
penelitian murni adalah pencarian terhadap sesuatu karena ada perhatian dan
keingintahuan terhadap hasil suatu aktivitas.”(Nazir, 2005:26)

Penelitian Terapan itu sendiri ialah: ’penyelidikan yang hati-hati, sistematika
dan terus menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan
segera untuk keperluan tertentu.”(Nazir, 2005:26)

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penulis menggunakan
penelitian tersebut karena keingintahuan terhadap suatu masalah dari suatu
aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk digunakan segera dan untu

keperluan tertentu.

1.5.4.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Definisi data kualitatif dalam buku yang berjudul Metode Penelitian
Bisnis adalah sebagai berikut: “data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
kalimat, skema dan gambar. Data Kuantitaf adalah data yang berbentuk angka
atau data kualitatif yang diangkakan.” (Sugiyono, 2004:68)

Penulis menggunakan data tersebut karena data yang penulis peroleh

berbentuk kata, kalimat, dan berbentuk angka.



1.5.4.3 Jenis Desain Penelitian

Desain penelitian menurut buku yang berjudul Metode Penelitian adalah
sebagai berikut: ’desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
pelaksanaan penelitian.” (Nazir, 2005:84)

Desain penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini
adalah penelitian dengan Data Primer dan Data Sekunder, dimana menurut M.

Nazir dalam bukunya yang berjudul Mefode Penelitian dijelaskan bahwa:

”Desain Penelitian Data primer merupakan desain yang dibuat harus
menjamin pengumpulan data yang efisien dengan alat dan teknis serta
karakteritik dari responden dan peneliti dapat mengumpulkan data seperti
observasi langsung, menggunakan questioner dan sebagainya.

Desain Penelitian Data sekunder merupakan desain yang harus mengadakan
evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya dan juga harus
menerima limitasi-limitasi atau keterbatasan dari data tersebut. (Nazir,
2005:91-92)

1.5.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian
eksplanatoris dan metode penelitian deskriptif. Definisi metode penelitian
eksploratoris dalam buku yang berjudul Manajemen dan Akuntansi adalah sebagai

berikut:

“Metode penelitian eksplanatoris adalah penelitian yang dilakukan dengan
cara menggali permasalahan yang mungkin ada, peneliti mencari dan
mengidentifikasi objek penelitian seluas mungkin, dengan harapan
memperoleh pengetahuan baru, atau hal-hal baru sebagai informasi
kebijakan.” (Subianto, 2005:33)

Menurut buku yang berjudul Metode Penelitian, menjelaskan bahwa berikut
“metode Penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu

kelas peristiwa pada masa sekarang.” (Nazir, 2005:54)



1.5.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai
berikut:

A. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi
langsung tempat yang menjadi objek penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan
data dengan teknik:

1. Wawancara (interview), yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden yang
terlibat langsung dalam pengelolaan data persedian barang jadi, yaitu pada
Bagian Keuangan pada PT Trimuda Tunggal Sejahtera.

2. Pengamatan (Observation), yaitu suatu cara untuk mendapatkan data
dengan mengadakan pengamatan dan penelitian secara langsung di
perusahaan, kemudian hasil pengamatan dicatat dan di analisis, yaitu
dengan mengamati kegiatan pengelolaan data-data laporan keuangan.

B. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitiaan Kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

mempelajari, mengkaji dan memahami sumber-sumber data yang ada pada

beberapa buku yang terkait dalam penelitian.

1.6 Rekayasa Perangkat Lunak
1.6.1 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi Pengembangan Sistem yang digunakan oleh penulis yaitu
metodologi yang berorientasi pada keluaran, proses, dan data. Menurut buku yang
berjudul Analisis Sistem Informasi menjelaskan bahwa:
A. Metodologi yang berorientasikan keluaran
Metodologi yang berorientasikan keluaran disebut juga dengan metodologi
tradisional. Fokus utama metodologi ini adalah pada keluaran/output seperti

laporan penjualan, laporan pembelian, dan lain sebagainya.
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Gambar 1.1 Output yang berupa narasi dapat menimbulkan persepsi yang

berbeda (Sutabri, 2004:70)
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B. Metodologi yang berorientasikan proses
Metodologi yang berorientasikan proses disebut juga dengan metodologi
struktur analisis dan desain. Fokus utama metodologi ini pada proses dengan

menggambarkan dunia nyata yang memakai data flow diagram.

Proses Pengembangan
H @ : Sistem Informasi
% (Diagram Arus Data)

Gambar 1.2 Metodologi pengembangan sistem yang berorientasikan

proses (Sutabri, 2004:70)

C. Metodologi yang berorientasikan pada Data
Metodologi ini disebut juga metodologi model informasi, diperkenalkan
sekitar tahun 1980 dengan semakin banyaknya perusahaan yang menggunakan
Relation Database Management System. Alat yang digunakan untuk membuat
model adalah Entity Relational Diagram (ERD). Fokus utama metodologi ini
adalah data, dimana dunia nyata digambarkan dalam bentuk entitas, atribut

data serta hubungan antar data tersebut.

Pengembangan
Sistem Informasi

(Diagram Hubungan
Entitas )

Gambar 1.3 Data Sebagai Fokus Utama (Sutabri, 2004:71)

1.6.2 Model Pengembangan Sistem

Menurut buku yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi adalah
sebagai berikut: “pengembangan Sistem adalah menyusun suatu sistem yang baru
untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki

sistem yang telah ada.”(Jogiyanto, 2005:52).



Definisi waterfall menurut buku yang berjudul Analisa Sistem Informasi,
menyebutkan bahwa: "waterfall adalah setiap tahap harus diselesaikan terlebih
dahulu secara penuh sebelum diteruskan ke tahap berikutnya untuk menghindari
terjadinya pengulangan tahapan” (Sutabri, 2004: 62). Penerapan struktur
pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah struktur pengembangan
sistem waterfall agar sistem yang dibangun dapat dipahami dan digunakan dengan

mudah oleh user.

l Survei Sistem
Analisa Sistem
Desain Sistem

Pembuatan Sistem
Implementasi Sistem
Pemeliharaan Sistem

Produk I:>

Gambar 1.4 Waterfall (Sutabri, 2004:62)

1.7 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang telah dilakukan pada PT Trimuda Tunggal
Sejahtera mengenai Laporan Keuangan Laba Rugi adalah sebagai berikut:
A. Kegunaan Keilmuan
1. Bagi Penulis
Sebagai tambahan pengetahuan untuk memperoleh gambaran secara
langsung teori yang telah diterapkan dan didapatkan dari perkuliahan
khususnya mengenai sistem informasi akuntansi Laporan Keuangan Laba

Rugi untuk Perusahaan Manufaktur dengan menggunakan Microsoft



Visual Basic 6.0 dan merancang sistem informasi akuntansi biaya produksi
sebagai karya nyata.

2. Bagi Peneliti Lain
Peneliti selanjutnya mempunyai bahan referensi tambahan dalam membuat
laporan dengan tema yang sama dan mendapatkan manfaat berupa
informasi tentang SIA Laporan Keuangan Laba Rugi untuk Perusahaan
Manufaktur.

B. Kegunaan Operasional

Bagi perusahaan, kegunaan penelitian yaitu agar mendapatkan tambahan

sistem baru yang diharapkan dapat mempermudah pengelolaan data sehingga

menghasilkan laporan kaeuangan yang lebih akurat dengan menggunakan

media jaringan komputer dan sistem yang dibangun berbasis Client Server.

1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.8.1 Lokasi Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian pada perusahaan jasa yang bergerak di
bidang pengadaan barang dan jasa khususnya dalam kaitan dengan pemenuhan
kebutuhan pengadaan pakaian kerja dengan segala kelengkapannya PT Trimuda
Tunggal Sejahtera Bandung yang beralamat di JI. Dakota I No.17 Bandung.

Dalam melakukan penelitian penulis ditempatkan pada bagian produksi.

1.8.2 Waktu Penelitian

Penulis melakukan kegiatan penelitian pada bulan Oktober 2009 sampai
dengan bulan maret 2011. Untuk mempermudah kegiatan penelitian hingga
pembuatan laporan tugas akhir peneliti membuat time schedule yaitu sebagai

berikut:

10



Tabel 1.1 Time Schedule

Tahun

Oktober] Nov | Des | Jam Aprl | Mei | Juni Juli | Asustus | September] Oktober | November| Desember| Januari ebruari Maret

<]
&
Hs

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal mengenai Perancangan Sistem Informasi

Akuntansi Laporan Keuangan Laba Rugi untuk Perusahaan Manufaktur pada PT

Trimuda Tunggal Sejahtera Bandung terdiri dari empat bab. Adapun susunannya

adalah sebagai berikut:

A. Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, lembar

pengesahan pembimbing, lembar pengesahan penguji, abstrak, motto, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar simbol, dan daftar

lampiran.

B. Bagian isi terdiri dari:

BAB I

BABII

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang Penelitian,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Maksud dan Tujuan
Penelitian, Objek dan metode penelitian, Rekayasa perangkat
lunak, Kegunaan Penelitian, Waktu dan Lokasi Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Laba

Rugi untuk Perusahaan Manufaktur.

BAB III ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah berdirinya PT Trimuda

Tunggal Sejahtera, struktur organisasi dan deskripsi jabatan,
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kebijakan yang ada pada perusahaan, dokumen dan catatan yang
digunakan di perusahaan, sistem yang berjalan, kelemahan sistem
yang berjalan.

BABIV PERANCANGAN SISTEM INFORMASI  AKUNTANSI
LAPORAN KEUANGAN LABA RUGI
Bab ini menjelaskan mengenai perancangan sistem informasi
akuntansi keuangan laba rugi untuk perusahaan manufaktur dan
program aplikasi perancangan sistem informasi akuntansi keuangan
laba rugi untuk perusahaan manufaktur.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan secara umum mengenai simpulan dan saran
dari penulis.

C. Bagian akhir, terdiri dari Daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan Daftar

Riwayat Hidup.
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